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Abstract 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi yang diterapkan oleh Dinas Sosial 
dalam menangani permasalahan anak jalanan dan kenakalan remaja di Distrik 
Merauke, dengan fokus pada fenomena kekerasan jalanan dan penyalahgunaan 
minuman keras (miras). Ruang lingkup kajian mencakup upaya preventif, kuratif, dan 
rehabilitatif yang dilakukan oleh Dinas Sosial, serta kerja sama dengan pihak-pihak 
terkait seperti kepolisian, lembaga pendidikan, dan organisasi masyarakat. Metode 
penelitian yang digunakan adalah studi kasus dengan pendekatan kualitatif, yang 
melibatkan wawancara mendalam, observasi lapangan, dan dokumentasi terhadap 
sejumlah informan kunci, termasuk pejabat Dinas Sosial, tokoh masyarakat, dan 
remaja yang terdampak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi yang diterapkan 
masih menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan anggaran, kurangnya 
fasilitas pendukung, serta lemahnya koordinasi antarinstansi. Meski demikian, 
terdapat beberapa langkah efektif, seperti pembinaan kelompok remaja rentan dan 
kampanye penyuluhan bahaya miras di sekolah-sekolah. Kesimpulan dari penelitian 
ini adalah bahwa penanganan anak jalanan dan kenakalan remaja di Distrik Merauke 
memerlukan pendekatan yang lebih terpadu, partisipatif, dan berkelanjutan, dengan 
peningkatan kapasitas lembaga sosial serta keterlibatan aktif masyarakat sebagai 
kunci keberhasilan program. 

Kata kunci: strategi, anak jalanan, kenakalan remaja, kekerasan jalanan, miras, 
Dinas Sosial, Merauke 

 
 

PENDAHULUAN 

Masalah anak jalanan dan kenakalan remaja telah menjadi fenomena 

sosial yang kompleks di berbagai daerah di Indonesia, termasuk Distrik 
Merauke, Papua. Permasalahan ini tidak hanya menyangkut isu 
moralitas, tetapi juga berhubungan erat dengan faktor-faktor ekonomi, 
sosial, dan budaya yang melingkupi kehidupan anak-anak dan remaja 
tersebut. Di satu sisi, anak jalanan dan remaja yang terlibat dalam 
perilaku kenakalan sering kali berasal dari latar belakang keluarga yang 
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kurang mampu secara ekonomi, sehingga mereka terjebak dalam 
lingkungan yang tidak stabil dan rentan terhadap pengaruh buruk dari 
sekitar mereka. Fenomena ini juga sering kali dipicu oleh masalah 
ketidaksetaraan sosial yang ada di masyarakat, baik dalam hal 

pendidikan, kesempatan kerja, maupun akses terhadap layanan sosial 
yang memadai. Anak-anak yang seharusnya berada di lingkungan yang 
melindungi mereka, seperti keluarga atau sekolah, justru harus 
menghadapi kenyataan pahit dengan hidup di jalanan atau terjerumus 
dalam dunia kenakalan remaja. Mereka menjadi sasaran empuk bagi 
berbagai ancaman sosial, seperti penyalahgunaan narkoba, alkohol, dan 
kekerasan, yang semakin memperburuk keadaan sosial mereka. 

Di Distrik Merauke, yang merupakan salah satu daerah terpencil di 
Papua, masalah ini lebih rumit karena karakteristik sosial dan geografis 
yang khas. Merauke, dengan jarak yang jauh dari pusat-pusat ekonomi 
dan sosial, mengalami keterbatasan dalam hal infrastruktur, akses 
pendidikan, serta fasilitas kesehatan dan kesejahteraan sosial. Hal ini 
menciptakan tantangan tersendiri dalam penanganan masalah anak 
jalanan dan kenakalan remaja. Banyak anak-anak di Merauke yang 
terpaksa meninggalkan rumah untuk mencari nafkah atau untuk 
menghindari kekerasan dalam keluarga, sementara sebagian lainnya 
jatuh dalam pergaulan yang merugikan, seperti terlibat dalam tawuran 
antar kelompok remaja dan penyalahgunaan miras. Tidak jarang, 

mereka menjadi korban atau pelaku kekerasan jalanan yang sering 
meresahkan masyarakat dan berpotensi merusak citra generasi muda di 
daerah tersebut. Oleh karena itu, penanganan masalah ini 
membutuhkan pendekatan yang lebih terintegrasi dan disesuaikan 
dengan kondisi sosial dan budaya lokal yang ada di Merauke. 

Dinas Sosial, sebagai lembaga pemerintah yang bertanggung jawab 
dalam penanganan masalah sosial, seharusnya memiliki strategi yang 
tepat untuk menangani fenomena anak jalanan dan kenakalan remaja 
ini. Namun, meskipun berbagai program telah dilaksanakan, Dinas 
Sosial di Merauke menghadapi berbagai hambatan yang cukup 
signifikan dalam mengatasi masalah ini. Salah satu tantangan utama 
adalah keterbatasan sumber daya, baik dari segi anggaran maupun 
tenaga kerja. Program-program penanganan anak jalanan dan 
kenakalan remaja sering kali terbentur pada keterbatasan dana dan 
fasilitas yang tidak memadai, serta minimnya tenaga sosial yang terlatih 
untuk memberikan rehabilitasi sosial yang efektif. Selain itu, kurangnya 
koordinasi antar instansi terkait, seperti kepolisian, lembaga 
pendidikan, dan organisasi masyarakat, turut menjadi faktor 

penghambat dalam implementasi kebijakan sosial yang komprehensif. 
Sehingga, meskipun Dinas Sosial di Merauke sudah memiliki berbagai 
kebijakan dan program untuk menangani masalah ini, hasil yang dicapai 
masih terbatas dan tidak sesuai dengan harapan. 

Dalam konteks ini, strategi penanganan masalah sosial yang diambil 
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oleh Dinas Sosial di Merauke perlu untuk dievaluasi secara mendalam. 
Program-program yang ada perlu untuk dianalisis efektivitasnya, apakah 
sudah berhasil mengurangi jumlah anak jalanan dan kenakalan remaja 
atau justru mengalami kegagalan dalam mencapai tujuan tersebut. 
Dalam beberapa tahun terakhir, meskipun ada sejumlah kebijakan yang 
diterapkan oleh pemerintah daerah untuk menangani masalah sosial ini, 
namun masih banyak anak jalanan dan remaja yang terlibat dalam 
perilaku menyimpang seperti tawuran dan penyalahgunaan miras. 
Masalah ini bukan hanya berhubungan dengan faktor internal seperti 
kurangnya perhatian dari keluarga atau pendidikan, tetapi juga 
dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti kemiskinan, ketidakstabilan 
ekonomi, serta ketersediaan lapangan pekerjaan yang terbatas. Oleh 
karena itu, penting untuk menggali lebih dalam mengenai faktor-faktor 
yang mempengaruhi implementasi kebijakan sosial yang ada dan 
mengevaluasi seberapa efektif strategi yang diterapkan untuk mengatasi 
masalah sosial ini. 

Beberapa penelitian sebelumnya mengenai penanganan anak jalanan 
dan kenakalan remaja menyoroti pentingnya pendekatan yang berbasis 
pada rehabilitasi sosial dan pemberdayaan masyarakat. Budiarto (2017) 
mengemukakan bahwa pendekatan yang hanya mengandalkan 
penindakan hukum tidak cukup efektif untuk mengatasi masalah sosial 

ini. Ia menyarankan agar program rehabilitasi sosial yang berbasis pada 
pemberdayaan keluarga dan masyarakat menjadi bagian utama dalam 
menangani anak jalanan dan kenakalan remaja. Suyanto (2019) pun 
menekankan bahwa penanganan masalah sosial ini tidak dapat 
dilakukan hanya oleh pemerintah, tetapi juga membutuhkan peran aktif 
dari berbagai pihak, seperti keluarga, masyarakat, dan lembaga 
pendidikan. Dalam konteks penanganan anak jalanan dan kenakalan 
remaja, pendekatan yang melibatkan keluarga dan masyarakat 
diharapkan dapat menciptakan lingkungan sosial yang lebih 
mendukung bagi anak-anak untuk berkembang dan keluar dari jeratan 
masalah sosial. 

Di sisi lain, penelitian Kurniawan (2020) menunjukkan bahwa 
keterlibatan masyarakat yang lebih luas, termasuk organisasi non-
pemerintah (NGO), juga berperan penting dalam keberlanjutan program 
rehabilitasi. Program-program rehabilitasi yang mengandalkan 
partisipasi aktif dari masyarakat dan keluarga terbukti lebih sukses 
dalam membantu anak jalanan dan remaja untuk kembali ke dalam 
masyarakat dan menghindari perilaku menyimpang. Namun, sebagian 

besar penelitian tersebut lebih banyak dilakukan di kota-kota besar 
dengan karakteristik sosial yang berbeda, sehingga tidak sepenuhnya 
relevan untuk diterapkan di daerah seperti Merauke yang memiliki 
tantangan sosial dan budaya yang unik. Penelitian ini berupaya mengisi 
kesenjangan tersebut dengan memfokuskan pada strategi penanganan 
anak jalanan dan kenakalan remaja di daerah perbatasan, terutama di 
Distrik Merauke. 
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Kesenjangan pengetahuan ini menunjukkan bahwa penelitian tentang 
penanganan masalah sosial di daerah terpencil seperti Merauke masih 
terbatas. Sebagian besar penelitian yang ada lebih banyak berfokus pada 
kota-kota besar di Indonesia, yang memiliki tingkat perkembangan sosial 

dan ekonomi yang jauh lebih baik dibandingkan dengan daerah-daerah 
terpencil seperti Merauke. Oleh karena itu, sangat penting untuk 
melakukan kajian yang mendalam mengenai bagaimana strategi 
penanganan masalah sosial ini dapat disesuaikan dengan kondisi 
geografis, sosial, dan budaya yang ada di daerah-daerah seperti 
Merauke. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk memberikan 
pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana strategi Dinas 
Sosial di Merauke dalam menangani masalah anak jalanan dan 
kenakalan remaja, serta tantangan-tantangan yang dihadapi dalam 
implementasi kebijakan sosial yang ada. 

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan utama, yakni: pertama, untuk 
menganalisis strategi yang diterapkan oleh Dinas Sosial dalam 
menangani masalah anak jalanan dan kenakalan remaja di Distrik 
Merauke, khususnya terkait dengan fenomena kekerasan jalanan dan 
penyalahgunaan miras; kedua, untuk mengidentifikasi tantangan-
tantangan yang dihadapi oleh Dinas Sosial dalam implementasi 
kebijakan sosial ini, serta mengevaluasi efektivitasnya dalam 
mengurangi jumlah anak jalanan dan kenakalan remaja; dan ketiga, 

untuk memberikan rekomendasi yang dapat memperbaiki atau 
meningkatkan kebijakan penanganan masalah sosial di daerah 
perbatasan dengan karakteristik sosial dan budaya yang mirip dengan 
Merauke. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi 

kasus, yang bertujuan untuk mendalami fenomena sosial terkait strategi 
penanganan anak jalanan dan kenakalan remaja oleh Dinas Sosial di 
Distrik Merauke. Pendekatan ini dipilih karena ingin mengungkapkan 
pengalaman subjektif dan proses sosial yang terjadi dalam konteks lokal 
yang spesifik. Fokus utama adalah memahami upaya penanganan 
masalah sosial dengan melihat faktor-faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan atau kegagalan program. 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Distrik Merauke, Papua, yang 
dipilih karena memiliki karakteristik sosial dan geografis yang berbeda 

dengan daerah lainnya di Indonesia, serta permasalahan sosial yang 
unik. Keberadaan peneliti di lapangan penting untuk membangun 
hubungan langsung dengan informan serta mengamati interaksi antara 
masyarakat, anak jalanan, dan pihak terkait. Peneliti akan melakukan 
wawancara langsung, observasi, dan studi dokumentasi untuk 
memperoleh data yang mendalam mengenai kebijakan dan pelaksanaan 
program Dinas Sosial. 
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Subjek penelitian terdiri dari Dinas Sosial Merauke, anak jalanan, 
remaja nakal, serta keluarga dan masyarakat yang terlibat dalam 
program rehabilitasi. Informan utama dipilih dengan teknik purposive 
sampling, yang memungkinkan peneliti memilih individu yang memiliki 
pengetahuan atau pengalaman langsung terkait masalah yang diteliti. 
Teknik wawancara mendalam dan observasi partisipatif akan digunakan 
untuk menggali pandangan dan pengalaman informan. 

Teknik pengumpulan data meliputi wawancara mendalam, observasi 

partisipatif, dan studi dokumentasi. Wawancara akan dilakukan 
secara semi-terstruktur dengan pejabat Dinas Sosial, anak jalanan, 
remaja nakal, serta pihak keluarga. Observasi dilakukan untuk 
memantau proses rehabilitasi dan interaksi sosial yang terjadi di 
lapangan. Selain itu, dokumen terkait kebijakan dan laporan program 
juga akan dianalisis untuk mendukung data yang diperoleh dari 
wawancara dan observasi. 

Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan analisis tematik, di 
mana peneliti akan mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari 
wawancara dan observasi. Proses ini akan dimulai dengan transkripsi 
data, diikuti dengan pengkodean data untuk mengidentifikasi pola-pola 
yang relevan. Setelah itu, tema-tema utama akan diinterpretasikan 

untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang strategi 
dan tantangan dalam penanganan masalah anak jalanan serta 
kenakalan remaja di Merauke. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi yang diterapkan 
oleh Dinas Sosial dalam penanganan anak jalanan dan kenakalan 
remaja di Distrik Merauke, khususnya terkait dengan fenomena 
kekerasan jalanan dan penyalahgunaan miras. Berdasarkan 
pengumpulan data yang dilakukan melalui wawancara mendalam, 
observasi, dan studi dokumentasi, beberapa temuan kunci muncul yang 
akan dibahas lebih lanjut untuk memahami efektivitas dan tantangan 
yang dihadapi dalam penanganan masalah sosial ini. 

1. Gambaran Umum Masalah Anak Jalanan dan Kenakalan Remaja di 

Merauke 

Melalui wawancara dengan pejabat Dinas Sosial Merauke dan observasi 
langsung, ditemukan bahwa masalah anak jalanan dan kenakalan 
remaja di daerah ini sangat kompleks dan terkait erat dengan kondisi 
sosial dan ekonomi yang ada. Sebagian besar anak jalanan di Merauke 
berasal dari keluarga miskin, dengan beberapa di antaranya adalah anak 
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yang terlantar akibat masalah keluarga seperti perceraian orang tua atau 
kekerasan dalam rumah tangga. Mereka cenderung terjebak dalam 
lingkaran kemiskinan dan kekerasan yang menyebabkan mereka 
terpaksa bekerja di jalanan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Kenakalan remaja di Merauke juga cukup tinggi, terutama yang terkait 
dengan penyalahgunaan minuman keras (miras) dan tawuran antar 
kelompok. Hasil wawancara dengan beberapa remaja nakal 
mengungkapkan bahwa sebagian besar dari mereka mulai mengonsumsi 
miras sejak usia remaja awal, yang pada akhirnya mempengaruhi 
perilaku mereka dan berujung pada keterlibatan dalam kekerasan 
jalanan. Wawancara dengan keluarga juga menunjukkan bahwa banyak 
dari mereka merasa tidak memiliki akses yang memadai untuk 
mendampingi anak-anak mereka, baik dari segi ekonomi maupun 
dukungan sosial. 

2. Strategi Dinas Sosial dalam Penanganan Anak Jalanan dan Kenakalan 

Remaja 

Dinas Sosial Merauke telah menerapkan berbagai strategi untuk 
menangani anak jalanan dan kenakalan remaja. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan pejabat Dinas Sosial, beberapa program yang telah 

dilakukan antara lain rehabilitasi sosial, pendidikan keterampilan, dan 
pemberdayaan masyarakat. 

• Rehabilitasi Sosial: Dinas Sosial Merauke menjalankan program 
rehabilitasi sosial yang bertujuan untuk mengembalikan anak 
jalanan ke dalam keluarga atau masyarakat melalui berbagai 
program seperti pelatihan keterampilan, konseling psikologis, dan 
pembinaan karakter. Program ini dilaksanakan melalui kerjasama 
dengan lembaga-lembaga lain, termasuk sekolah dan organisasi 
non-pemerintah. Namun, dalam praktiknya, keterbatasan fasilitas 
dan anggaran menjadi kendala utama dalam 
mengimplementasikan program rehabilitasi ini secara maksimal. 

• Pendidikan Keterampilan: Program pelatihan keterampilan yang 
meliputi keterampilan menjahit, kerajinan tangan, serta pelatihan 
komputer telah dilaksanakan oleh Dinas Sosial dengan harapan 
dapat memberikan anak-anak jalanan keterampilan yang dapat 
digunakan untuk mencari pekerjaan di masa depan. Meskipun 
banyak anak jalanan yang mengikuti program ini, tidak semua 
dari mereka memiliki komitmen yang tinggi untuk menyelesaikan 

pelatihan, hal ini terkait dengan faktor lingkungan yang masih 
mendorong mereka untuk kembali ke jalanan. 

• Pemberdayaan Masyarakat: Salah satu strategi yang diterapkan 
Dinas Sosial adalah pemberdayaan masyarakat untuk 
menciptakan lingkungan yang lebih aman dan mendukung bagi 
anak jalanan. Program ini melibatkan masyarakat dalam 
penyuluhan dan sosialisasi mengenai dampak negatif dari 
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penyalahgunaan miras dan kekerasan jalanan. Masyarakat 
diharapkan dapat memberikan dukungan moral bagi anak-anak 
dan remaja yang bermasalah, sehingga mereka dapat keluar dari 
permasalahan sosial yang mereka hadapi. Namun, hasil observasi 
menunjukkan bahwa tidak semua anggota masyarakat menyadari 
pentingnya peran mereka dalam penanganan masalah sosial ini. 

3. Tantangan yang Dihadapi dalam Implementasi Strategi 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, peneliti menemukan 
beberapa tantangan utama yang dihadapi Dinas Sosial Merauke dalam 
implementasi program penanganan anak jalanan dan kenakalan remaja, 
antara lain: 

• Keterbatasan Sumber Daya: Salah satu kendala yang paling 
dominan adalah keterbatasan anggaran dan fasilitas. Dinas Sosial 
di Merauke mengungkapkan bahwa meskipun banyak program 
yang dirancang untuk mengatasi masalah sosial ini, anggaran 
yang terbatas sangat mempengaruhi efektivitas program, terutama 
yang terkait dengan rehabilitasi jangka panjang dan 
pengembangan keterampilan. Sebagian besar program dilakukan 
secara terbatas dan lebih bersifat sementara. 

• Koordinasi Antar-Instansi yang Lemah: Koordinasi antara Dinas 
Sosial dengan instansi lain seperti kepolisian, sekolah, dan 
organisasi masyarakat sering kali kurang optimal. Hal ini 
membuat implementasi program tidak berjalan seefektif yang 
diharapkan. Misalnya, keterlibatan sekolah dalam mendampingi 
anak jalanan yang kembali ke sekolah tidak selalu berjalan dengan 
baik, karena beberapa sekolah belum sepenuhnya siap untuk 
menerima anak jalanan yang memiliki latar belakang sosial yang 
sulit. 

• Kurangnya Partisipasi Keluarga dan Masyarakat: Meskipun 
program pemberdayaan masyarakat telah dilakukan, hasil 
observasi menunjukkan bahwa banyak keluarga yang tidak aktif 
dalam mendampingi anak-anak mereka, terutama dalam kasus 
anak jalanan. Beberapa keluarga merasa tidak mampu 
memberikan dukungan karena keterbatasan ekonomi dan 
kurangnya pengetahuan tentang cara mendampingi anak dengan 
masalah sosial. Selain itu, beberapa masyarakat juga tidak 
sepenuhnya terlibat dalam program rehabilitasi, karena 
kurangnya kesadaran mengenai dampak negatif dari kekerasan 

jalanan dan penyalahgunaan miras. 

4. Evaluasi Efektivitas Program 

Berdasarkan hasil pengumpulan data, dapat disimpulkan bahwa 
meskipun Dinas Sosial Merauke telah melaksanakan berbagai program 
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penanganan, efektivitasnya masih terbatas. Beberapa program 
rehabilitasi sosial dan keterampilan berhasil membantu beberapa anak 
jalanan untuk mendapatkan keterampilan hidup yang lebih baik, namun 
tidak banyak yang berhasil keluar sepenuhnya dari kemiskinan atau 

masalah sosial. Banyak anak jalanan yang kembali ke jalanan setelah 
mengikuti program rehabilitasi, terutama karena faktor lingkungan yang 
tidak mendukung. 

Program pendidikan keterampilan juga menghadapi tantangan besar 
dalam hal ketahanan peserta. Banyak peserta yang tidak menunjukkan 
komitmen tinggi untuk mengikuti pelatihan, karena mereka merasa 
bahwa pekerjaan di jalanan atau penyalahgunaan miras memberikan 
keuntungan langsung. Selain itu, ada kecenderungan bahwa mereka 
lebih memilih untuk kembali ke jalanan karena tekanan teman sebaya 
atau kondisi keluarga yang tidak stabil. 

Namun, meskipun ada tantangan besar, program pemberdayaan 
masyarakat dan penyuluhan yang dilakukan oleh Dinas Sosial sedikit 
banyak memberikan perubahan positif dalam beberapa komunitas. 
Beberapa anggota masyarakat menunjukkan peningkatan kesadaran 
tentang pentingnya mendukung anak-anak jalanan dan remaja yang 
bermasalah, meskipun ini masih terbatas di beberapa wilayah saja. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun Dinas Sosial 
Merauke telah mengimplementasikan beberapa strategi untuk 
menangani masalah anak jalanan dan kenakalan remaja, tantangan 
besar yang dihadapi, seperti keterbatasan anggaran, koordinasi antar 
instansi yang lemah, dan kurangnya partisipasi keluarga dan 
masyarakat, mempengaruhi efektivitas program. Dengan 
memperhatikan kondisi sosial-ekonomi yang ada, penelitian ini 
menyarankan perlunya pembenahan dalam hal koordinasi antar pihak 
terkait serta peningkatan peran serta masyarakat dalam mendukung 
keberhasilan program-program sosial. 

KESIMPULAN 
Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi Dinas Sosial dalam 
penanganan anak jalanan dan kenakalan remaja di Distrik Merauke, 
dapat disimpulkan bahwa Dinas Sosial telah mengimplementasikan 
beberapa program yang meliputi rehabilitasi sosial, pendidikan 
keterampilan, dan pemberdayaan masyarakat. Meskipun program-

program tersebut memberikan manfaat seperti pelatihan keterampilan 
yang berguna bagi anak jalanan, efektivitasnya masih terbatas karena 
faktor keterbatasan anggaran, sumber daya manusia, serta fasilitas yang 
ada. Program rehabilitasi sosial dan keterampilan, meskipun 
menunjukkan hasil positif bagi sebagian anak jalanan, tidak 
sepenuhnya berhasil mengurangi jumlah anak jalanan dan kenakalan 
remaja, karena adanya faktor lingkungan yang kurang mendukung, 
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seperti tekanan teman sebaya dan situasi keluarga yang tidak stabil. 

Tantangan utama yang dihadapi Dinas Sosial dalam implementasi 

program adalah kurangnya koordinasi antara instansi terkait, serta 
keterbatasan dana yang memengaruhi cakupan dan kualitas program. 
Selain itu, meskipun telah dilakukan pemberdayaan masyarakat, 
banyak keluarga dan anggota masyarakat yang belum sepenuhnya 
terlibat dalam program rehabilitasi atau memberikan dukungan moral 
kepada anak-anak yang terlibat dalam masalah sosial ini. Keterlibatan 
aktif keluarga dan masyarakat, yang sangat penting dalam mendukung 
keberhasilan program, masih menjadi hambatan dalam penanganan 
masalah sosial ini. 

Efektivitas program juga terpengaruh oleh kurangnya partisipasi aktif 
dari keluarga dalam mendampingi anak-anak mereka, serta kondisi 
sosial-ekonomi yang memaksa sebagian anak jalanan kembali ke 
jalanan. Dalam hal ini, perlu adanya penguatan peran serta masyarakat 
dan keluarga untuk menciptakan lingkungan yang lebih mendukung 
bagi anak-anak yang terjebak dalam masalah sosial. Oleh karena itu, 
disarankan agar Dinas Sosial Merauke memperkuat koordinasi antar 
instansi terkait dan meningkatkan anggaran serta fasilitas rehabilitasi 
untuk mendukung pelaksanaan program secara lebih efektif. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun ada 
upaya yang dilakukan oleh Dinas Sosial Merauke dalam menangani 
masalah anak jalanan dan kenakalan remaja, tantangan besar seperti 
keterbatasan sumber daya dan kurangnya dukungan dari masyarakat 
serta keluarga masih menjadi faktor utama yang menghambat 
keberhasilan program. Penelitian ini memberikan rekomendasi penting 
untuk memperbaiki kebijakan dan strategi penanganan masalah sosial 
di daerah-daerah dengan kondisi sosial dan geografis yang serupa. 
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